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Abstraksi 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisa perhitungan tarif rawat inap dengan metode 
Activity Based Costing System, serta membandingkannya dengan tarif sesuai Skep Kabid 
Dokkes Polda Kalbar. 
Penelitian ini dilakukan di RS Bhayangkara Polda Kalbar dengan menggunakan 
penelitian lapangan yang berupa pengumpulan data, wawancara dan mengolah dokumen – 
dokumen dari pihak rumah sakit. Data yang digunakan dalam penghitungan biaya rawat 
inap antara lain biaya paramedis, biaya administrasi, biaya konsumsi, biaya bahan habis 
pakai, biaya depresiasi gedung, dan depresiasi fasilitas. Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut, peneliti mengadakan penghitungan biaya rawat inap dengan metode ABC System 
melalui dua tahap yaitu, menelusur biaya ke aktivitas dan membebankan biaya aktivitas ke 
dalam produk.  
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dalam Skep Kabid Dokkes Polda Kalbar 
perhitungan harga pokok produk rumah sakit hanya mempertimbangkan biaya langsungnya 
saja. Dalam penghitungan tarif biaya rawat inap terdapat perbedaan antara metode yang 
digunakan rumah sakit dengan ABC System. Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya 
overhead ke produk. Pada metode yang digunakan rumah sakit hanya dibebankan pada satu 
cost driver saja, sehingga menyebabkan adanya produk undercosting dan produk 
overcosting. Dengan ABC System mampu mengalokasikan biaya sesuai dengan konsumsi 
aktivitas dari masing-masing kamar, sehingga menghasilkan informasi biaya yang lebih 
akurat dan relevan untuk penentuan tarif, sedangkan penerapan biaya rumah sakit belum 
menggunakan sistem perhitungan yang jelas, karena dalam penetapan biaya RS 
Bhayangkara Polda Kalbar diatur oleh pihak rumah sakit. 
Kata kunci: biaya, activity based costing system, dan cost driver. 
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1. Pendahuluan 
A. Latar Belakang Masalah 
Rumah Sakit merupakan salah satu sistem produksi yang tidak menghasilkan 
produk berwujud ( tangible ) tetapi produk yang dihasilkan berupa jasa atau layanan. 
Tugas utama rumah sakit adalah memberikan jasa pengobatan, perawatan dan 
pelayanan jasa. Dalam upayanya memberikan jasa pelayanan kesehatan, rumah sakit 
memperoleh penghasilan dari pendapatan jasa fasilitas yang diberikan. Salah satunya 
adalah jasa rawat inap.  
Banyak perusahaan tidak terkecuali rumah sakit dalam menentukan harga produk 
masih menggunakan akuntansi biaya tradisional / konvensional. Sistem akuntasi biaya 
tradisional hanya menggunakan penggerak aktivitas berlevel unit untuk membebankan 
biaya – biaya pada produk, hal ini akan menimbulkan banyak permasalahan karena 
produk yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan biaya yang sebenarnya diserap 
untuk menghasilkan produk tersebut. Sebagai akibatnya akan muncul produk under 
costing dan produk over costing. Penggunaan metode full costing dan variable costing 
dalam sistem akuntansi menyebabkan pengambilan keputusan menjadi tidak tepat 
khususnya pada harga produk sehingga perlu diterapkan sistem penentuan harga 
pokok produk yang akan menghasilkan informasi biaya yang akurat yang dikenal 
dengan Activity Based Costing (ABC). Perbedaan utama penghitungan harga pokok 
produk antara akuntansi biaya tradisional dengan ABC adalah jumlah cost driver 
(pemicu biaya) yang digunakan. Dalam sistem penentuan harga pokok produk dengan 
metode ABC menggunakan cost driver dalam jumlah lebih banyak dibandingkan 
dalam sistem akuntansi biaya tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost 
driver berdasarkan unit. 
 
B. Permasalahan 
1. Bagaimana perhitungan jasa rawat inap pada Rumah Sakit Bhayangkara 
Polda Kalbar dengan menggunakan metode Activity Based Costing ? 
2. Membandingkan perhitungan besarnya tarif jasa rawat inap di Rumah 
Sakit Bhayangkara Polda Kalbar sesuai Surat Keputusan Kabid Dokkes 
Polda Kalbar Nomor : KEP / 22 / VI / 2010 dengan tarif jasa rawat inap 
yang menggunakan Metode Activity Based Costing ? 
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C. Pembatasan Masalah 
Penentuan tarif jasa rawat inap pada rumah sakit Bhayangkara Polda Kalbar 
yang terletak di kota Pontianak dengan menggunakan metode Activity Based Costing.   
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis maka maksud dan 
tujuan penelitian ini adalah : 
1.  Untuk mengetahui bagaimanakah perhitungan tarif jasa rawat inap pada Rumah 
Sakit Bhayangkara Polda Kalbar dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing. 
2.  Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pada besarnya tarif jasa rawat inap di 
Rumah Sakit Bhayangkara Polda Kalbar sesuai SK Kabid Dokkes Polda Kalbar 
dan perhitungan dengan Metode Activity Based Costing ? 
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut : 
1.  Bagi penulis 
a)  Untuk memberikan pengetahuan mengenai penerapan Activity Based 
Costing dalam kaitannya dengan penentuan tarif jasa rawat inap 
b)  Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan cara perhitungan tarif jasa 
rawat inap dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 
2. Bagi rumah sakit 
a)  Memberikan alternatif cara perhitungan tarif jasa rawat inap dengan 
menggunakan metode Activity Based Costing. 
b)  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi rumah sakit 
dalam menghitung dan menetukan tarif jasa rawat inap dengan 
menggunakan metode Activity Based Costing dalam upaya 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja manajemen rumah sakit 
dalam usaha meningkatkan pelayanan pada masyarakat. 
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F. Landasan Teori 
1. Pengertian Activity Based Costing 
Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan konsep – 
konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok 
produk yang lebih akurat.  
 
2. Konsep – konsep Dasar Activity Based Costing 
a. Aktivitas menimbulkan biaya 
 Tahap I sistem Activity Based Costing, biaya sumber tidak langsung 
dan aktivitas pendukung dibebankan kepada aktivitas yang 
mengkonsumsinya. 
b. Produk dan pelanggan menyebabkan timbulnya permintaan akan aktivitas 
 Tahap II sistem Activity Based Costing, biaya aktivitas dibebankan 
kepada produk dengan dasar konsumsi atau permintaan individu 
produk aktivitas. 
 
3. Syarat Penerapan Activity Based Costing 
Dalam penerapannya, penetuan harga pokok dengan menggunakan 
sistem Activity Based Costing mensyaratkan tiga hal : 
a. Perusahaan menghasilkan beberapa jenis produk 
b. Perusahaan mempunyai tingkat diversitas yang tinggi 
c. Biaya pengukuran yang rendah 
Ada dua hal kondisi yang harus dipenuhi dalam penerapan sistem 
Activity Based Costing, yaitu : 
1. Biaya - biaya non – unit harus merupakan persentase signifikan dari 
biaya overhead.  
2. Rasio – rasio konsumsi antar aktivitas – aktivitas berdasarkan unit dan 
aktivitas – aktivitas berdasarkan non – unit harus berbeda.  
 
4. Pembebanan Biaya Overhead pada Activity Based Costing 
Sebelum sampai pada prosedur pembebanan dua tahap dalam Activity 
Based Costing perlu dipahami hal – hal sebagai berikut : 
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1. Cost Driver adalah suatu kejadian yang menimbulkan biaya.  
2. Rasio Konsumsi adalah proporsi masing – masing aktivitas yang 
dikonsumsi oleh setiap produk, dihitung dengan cara membagi 
jumlah aktivitas yang dikonsumsi oleh suatu produk dengan 
jumlah keseluruhan aktivitas tersebut dari semua jenis produk. 
3. Homogeneous Cost Pool merupakan kumpulan biaya dari 
overhead yang variasi biayanya dapat dikaitkan dengan satu 
pemicu biaya saja atau untuk dapat disebut suatu kelompok biaya 
yang homogen. Aktivitas – aktivitas overhead secara logis harus 
berhubungan dan mempunyai rasio konsumsi yang sama untuk 
semua produk. 
5.  Prosedur Pembebanan Biaya Overhead dengan sistem ABC 
a. Tahap Pertama 
Pengumpulan biaya dalam cost pool yang memiliki aktivitas 
yang sejenis atau homogen, terdiri dari 4 langkah : 
1) Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam berbagai 
aktivitas. 
2) Mengklasifikasikan biaya kedalam berbagai aktivitas, pada 
langkah ini biaya digolongkan kedalam aktivitas yang terdiri dari 
4 kategori yaitu : Unit level activity costing, Batch related 
activity costing, Product sustaining activity costing, Facility 
sustaining activity costing. 
3) Mengidentifikasi Cost Driver 
 Dimaksudkan untuk memudahkan dalam penentuan tarif/unit 
cost driver. 
4) Menentukan tarif/unit Cost driver 
 Adalah biaya per unit Cost driver yang dihitung untuk suatu 
aktivitas.  
b. Tahap Kedua 
 Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas ke masing – masing 
produk yang menggunakan cost driver. 
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6. Prosedur Pembebanan Biaya Overhead dengan sistem ABC 
Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan aktivitas 
adalah dengan mengidentifikasi pemicu biaya atau cost driver untuk setiap 
aktivitas.  
Jika perusahaan memiliki beberapa jenis produk maka biaya overhead 
yang terjadi ditimbulkan secara bersamaan oleh suatu seluruh produk. Hal 
ini menyebabkan jumlah overhead yang ditimbulkan oleh masing – masing 
jenis produk harus diidentifikasi melalui cost driver.  
 
7. Manfaat, Keunggulan dan kelemahan metode ABC 
Manfaat sistem biaya Activity Based Costing bagi pihak 
manajemen perusahaan adalah : 
1) Suatu pengkajian ABC dapat meyakinkan manajemen bahwa mereka 
harus mengambil sejumlah langkah untuk menjadi kompetitif.  
2) Sistem biaya ABC dapat membantu dalam pengambilan keputusan 
(management decision making). 
3) Mendukung perbaikan yang berkesinambungan (continous 
improvement), melalui analisis aktivitas, sistem ABC memungkinkan 
tindakan eliminasi atau perbaikan terhadap aktivitas yang tidak 
bernilai tambah atau kurang efisien. 
4) Dengan analisis biaya yang diperbaiki, manajemen dapat melakukan 
analisis yang lebih akurat mengenai volume, yang dilakukan untuk 
mencari break event atas produk yang bervolume rendah. 
5) Melalui analisis biaya dan pola konsumsi sumber daya, manajemen 
dapat merekayasa kembali proses manufakturing untuk mencapai pola 
keluaran mutu yang lebih efisien dan lebih tinggi. 
6) Pihak manajemen akan berada dalam suatu posisi untuk melakukan 
penawaran kompetitif yang lebih wajar. 
Beberapa keunggulan dari sistem biaya Activity Based Costing 
dalam penentuan biaya produksi adalah sebagai berikut : 
1) Biaya produksi yang lebih realistis. 
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2) Sistem biaya ABC memfokuskan perhatian pada sifat riil dari perilaku 
biaya dan membantu dalam mengurangi dan mengidentifikasikan 
aktivitas yang tidak menambah nilai terhadap produk. 
3) Sistem biaya ABC mengakui kompleksitas dari diversitas produksi 
yang modern dengan menggunakan banyak pemicu biaya (multiple 
cost driver). 
4) Sistem biaya ABC memberikan suatu indikasi yang dapat diandalkan 
dari biaya produk variabel jangka panjang (long run variable product 
cost). 
5) Sistem biaya ABC cukup fleksibel untuk menelusuri biaya ke proses, 
pelanggan, area tanggung jawab manajerial, dan juga biaya produk. 
Sedangkan kelemahan dari metode Activity Based Costing: 
1) Implementasi activity based costing belum dikenal secara luas. 
2) Activity based costing lebih rumit. 
3) Banyaknya data yang dibutuhkan untuk menerapkan sistem activity 
based costing. 
 
8. Activity Based Costing Untuk Perusahaan Jasa 
Ada beberapa karakteristik yang dimiliki perusahaan jasa yaitu : 
1) Output seringkali sulit didefinisi. 
2) Pengendalian aktivitas pada permintaan jasa sulit diprediksi. 
3) Cost mewakili proporsi yang lebih tinggi dari total cost pada seluruh 
kapasitas yang ada dan sulit untuk menghubungkan antara output 
dengan aktivitasnya. 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan Activity 
Based Costing pada perusahaan jasa adalah : 
1) Identifying and Costing Activities 
2) Special Challenger 
3) Output Diversity 
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G. Metode Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian yang di gunakan adalah studi kasus pada RS 
Bhayangkara Polda Kalbar. Penelitian yang di lakukan adalah bersifat 
deskriptif yaitu mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis data. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan : 
a. Studi Kepustakaan 
b. Studi Lapangan 
1) Wawancara  
2) Studi dokumenter  
3. Alat Analisis 
a) Activity Based Costing 
1. Tahap I 
a. Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam 
aktivitas 
b. Mengklasifikasikan aktivitas biaya yan digolongkan menjadi 
4 kategori yaitu : 
1) Unit Level Activity Cost 
2) Batch Related Activity Cost 
3) Product Sustaining Activity Cost 
4) Facility Sustaining Activity Cost 
c. Mengidentifikasi cost driver 
d. Penentuan tarif per unit cost driver 
2. Tahap II 
Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas ke masing – masing 
produksi dengan menggunakan cost driver.  
 
b) Untuk menjawab penelitian kedua penulis menggunakan analisis 
kualitatif dengan membandingkan antara tarif yang telah ditetapkan 
dari Rumah Sakit Bhayangkara Polda Kalbar dengan metode Activity 
Based Costing.  
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2. Analisis Dan Pembahasan 
A. Perhitungan Tarif Jasa Rawat Inap pada Rumah Sakit Bhayangkara Polda 
Kalbar Dengan Menggunakan Activity Based Costing 
Aktivitas – aktivitas yang ada di unit rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara 
Polda Kalbar meliputi : 
1. Biaya tindakan perawatan 
2. Biaya Administrasi 
3. Biaya Konsumsi Pasien 
4. Biaya Bahan Perawatan 
5. Biaya Depresiasi Gedung 
6. Biaya Depresiasi Fasilitas 
Adapun data – data penunjang Activity Based Costing berupa rincian biaya 
dapat dilihat pada dibawah ini 
DATA AKTIVITAS RAWAT INAP 
NO ELEMEN BIAYA JUMLAH ( RP ) 
1 BIAYA PARAMEDIS 875.174.600 
2 BIAYA AMINISTRASI 71.495.565 
3 BIAYA KONSUMSI 135.591.000 
4 BIAYA BAHAN HABIS PAKAI 646.484.944 
5 BIAYA DEPRESIASI GEDUNG 136.069.000 
6 BIAYA DEPRESIASI FASILITAS 308.337.273 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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DATA PENDUKUNG JUMLAH PASIEN RAWAT INAP 
 
NO KELAS JUMLAH PASIEN RATA- RATA/BULAN 
1 VVIP 82 7 
2 VIP 144 12 
3 KELAS 1 576 48 
4 KELAS 2+ 708 59 
JUMLAH 1510 126 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
 
DATA PENDUKUNG JUMLAH PASIEN RAWAT INAP 
BULAN VVIP VIP KELAS 1 KELAS 2+ 
Januari 44 134 393 493 
Februari 42 85 277 357 
Maret 51 98 311 426 
April 47 46 254 298 
Mei 46 67 202 145 
Juni 44 62 230 393 
Juli 37 54 297 328 
Agustus 44 75 315 412 
September 35 63 291 366 
Oktober 57 94 344 431 
November 26 43 283 282 
Desember 36 56 280 337 
Jumlah 509 877 3477 4268 
Total 9131 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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DATA PENDUKUNG LUAS RUANGAN RAWAT INAP 
Tipe Kamar Jumlah Ruangan Luas Kamar 
VVIP 1 36 m² 
VIP 2 60 m² 
KELAS 1 2 60 m² 
Kelas 2+ 2 50 m² 
Total 7 206 m² 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
 
TARIF KONSUMSI TIAP KELAS 
 
Kelas Tarif Makan / Hari 
VVIP Rp 40.000,- 
VIP Rp 35.000,- 
KELAS 1 Rp 25.000,- 
Kelas 2+ Rp 20.000,- 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
1. Tahap 1 
a) Mengidentifikasi dan Menggolongkan Biaya ke dalam Aktivitas 
Dari beberapa biaya diatas, akan digolongkan ke berbagai aktivitas 
diantaranya : 
1)  Aktivitas perawatan pasien 
- Biaya Tindakan Perawatan 
2)  Aktivitas pemeliharaan inventaris 
- Biaya Depresiasi Gedung 
- Biaya Depresiasi Fasilitas 
3)  Aktivitas perawatan pasien 
- Biaya Konsumsi Pasien 
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4)  Aktivitas pelayanan pasien 
- Biaya Bahan Perawatan 
- Biaya Administrasi 
 
b) Mengklasifikasikan Aktivitas Biaya Kedalam berbagai Aktivitas 
a. Unit Level Activity Cost 
Meliputi aktivitas perawatan dan biaya konsumsi. 
b. Batch Related Activity Cost 
Meliputi biaya bahan habis pakai dan biaya administrasi. 
c. Facility Sustaining Activity Cost 
Meliputi biaya penyusutan gedung dan biaya penyusutan fasilitas. 
KLASIFIKASI BIAYA KE DALAM BERBAGAI AKTIVITAS 
 
ELEMEN BIAYA JUMLAH ( RP ) 
Unit Level Activity Cost  
Biaya gaji paramedis Rp 875.174.600,- 
Biaya Konsumsi Rp 135.591.000,- 
Batch Related Activity Cost  
Biaya Administrasi Rp 71.495.565,- 
Biaya Bahan habis Pakai Rp 646.484.944,- 
Fasility-Sustaining Activity Cost  
Biaya Depresiasi Gedung Rp 136.069.000,- 
Biaya Depresiasi Fasilitas Rp 308.337.273,- 
Total Rp 2.173.152.382 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
 
c) Mengidentifikasi Cost Driver 
Setelah aktivitas – aktivitas ini diidentifikasi sesuai dengan 
kategorinya, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi cost driver dari 
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setiap biaya aktivitas. Pengidentifikasian ini dimaksudkan dalam penentuan 
kelompok aktivitas dan tarif / unit cost driver. 
 
PENGELOMPOKAN BIAYA DAN COST DRIVERNYA 
NO AKTIVITAS DRIVER 
COST 
DRIVER 
JUMLAH 
( Rp ) 
1. Unit Level Activity Cost    
 
a. Biaya Paramedis 
   
 
1. VVIP 
Jumlah hari rawat inap 509  
 
2. VIP 
Jumlah hari rawat inap 877  
 
3. Kelas 1 
Jumlah hari rawat inap 3477  
 
4. Kelas 2+ 
Jumlah hari rawat inap 4268  
  Jumlah hari rawat inap 9131 875.174.600 
 
b. Biaya Konsumsi 
   
 
1. VVIP 
Jumlah hari rawat inap 509  
 
2. VIP 
Jumlah hari rawat inap 877  
 
3. Kelas 1 
Jumlah hari rawat inap 3477  
 
4. Kelas 2+ 
Jumlah hari rawat inap 4268  
  Jumlah hari rawat inap 9131 135.591.000 
2. Batch Related Activity Cost    
 
a. Biaya Administrasi 
   
 
1. VVIP 
Jumlah pasien 82  
 
2. VIP 
Jumlah pasien 144  
 
3. KELAS 1 
Jumlah pasien 576  
 
4. KELAS 2+ 
Jumlah pasien 708  
  Jumlah pasien 1510 71.495.565 
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NO AKTIVITAS DRIVER 
COST 
DRIVER 
JUMLAH 
( Rp ) 
 b. Biaya Bahan Habis 
Pakai 
   
 
1. VVIP 
Jumlah hari rawat inap 509  
 
2. VIP 
Jumlah hari rawat inap 877  
 
3. KELAS 1 
Jumlah hari rawat inap 3477  
 
4. KELAS 2+ 
Jumlah hari rawat inap 4268  
  Jumlah hari rawat inap 9131 646.484.944 
     
3. 
Fasility Sustaining Activity 
Cost 
   
 a. Biaya Depresiasi 
Gedung 
   
 
1. VVIP 
Luas lantai 36  
 
2. VIP 
Luas lantai 60  
 
3. KELAS 1 
Luas lantai 60  
 
4. KELAS 2+ 
Luas lantai 50  
  Luas lantai 206 136.069.000 
 b. Biaya Depresiasi 
Fasilitas 
   
 
1. AC 
Jumlah hari rawat inap 9131 57.625.000 
 
2. BED 
Jumlah hari rawat inap 9131 89.752.383 
 
3. TV 
Jumlah hari rawat inap 1386 37.750.000 
 
4. KULKAS 
Jumlah hari rawat inap 1386 43.500.000 
 
5. LEMARI 
Jumlah hari rawat inap 9131 79.709.890 
  Jumlah hari rawat inap 30165 308.337.273 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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d) Menentukan Tarif per Unit Cost Driver 
Setelah mengidentifikasi cost driver, kemudian menentukan tarif per 
unit cost driver karena setiap aktivitasnya memiliki cost driver yaitu dengan 
cara membagi jumlah biaya dengan cost driver.  
PENENTUAN TARIF PER UNIT COST DRIVER KAMAR RAWAT INAP 
DENGAN METODE ABC 
 
AKTIVITAS 
JUMLAH 
( Rp ) 
COST 
DRIVER 
TARIF/UNIT 
( Rp ) 
Unit Level Activity Cost    
a. Biaya Paramedis 
875.174.600 9131 95.847 
1. VVIP 
 509  
2. VIP 
 877  
3. Kelas 1 
 3477  
4. Kelas 2+ 
 4268  
    
b. Biaya Konsumsi 
135.591.000 9131 SESUAI TARIF 
1. VVIP 
 509 40.000 
2. VIP 
 877 35.000 
3. Kelas 1 
 3477 25.000 
4. Kelas 2+ 
 4268 20.000 
    
Batch Related Activity Cost    
a. Biaya Administrasi 
71.495.565 1510 47.348 
1. VVIP 
 82  
2. VIP 
 144  
3. KELAS 1 
 576  
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4. KELAS 2+ 
 708  
    
b. Biaya Bahan Habis Pakai 
646.484.944 9131 70.801 
1. VVIP 
 509  
2. VIP 
 877  
3. KELAS 1 
 3477  
4. KELAS 2+ 
 4268  
    
Fasility Sustaining Activity 
Cost 
   
a. Biaya Depresiasi Gedung 
136.069.000 206 660.529 
1. VVIP 
 36  
2. VIP 
 60  
3. KELAS 1 
 60  
4. KELAS 2+ 
 50  
AKTIVITAS 
JUMLAH 
( Rp ) 
COST 
DRIVER 
TARIF/UNIT 
( Rp ) 
b. Biaya Depresiasi Fasilitas 
308.337.273 30165 10.222 
1. AC 
57.625.000 9131 6.311 
2. BED 
89.752.383 9131 9.829 
3. TV 
37.750.000 1386 27.237 
4. KULKAS 
43.500.000 1386 31.385 
5. LEMARI 
79.709.890 9131 8.730 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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2. Tahap II 
Dalam tahap kedua ini dilakukan penelusuran dan pembebanan biaya 
aktivitas ke masing – masing produksi dengan menggunakan cost driver.  
TARIF JASA KAMAR RAWAT INAP KELAS VVIP 
 
AKTIVITAS 
TARIF COST 
DRIVER (RP) 
DRIVER 
TOTAL 
(RP) 
1. Biaya Paramedis 
 95.847 509 48.785.880 
2. Biaya Konsumsi 
40.000 509 20.360.000 
3. Biaya Administrasi 
47.348 82 3.882.541 
4. Biaya bahan Habis Pakai 
70.801 509 36.037.765 
5. Biaya Depresiasi Gedung 
660.529 36 23.779.049 
6. Biaya Depresiasi Fasilitas 
   
a. AC 
6.311 509 3.212.258 
b. Bed 
9.829 509 5.003.172 
c. TV 
27.237 509 13.863.456 
d. Kulkas 
31.385 509 15.975.108 
e. Lemari 
8.730 509 4.443.362 
TOTAL BIAYA UTAMA UNTUK 
KELAS 
  175.342.590 
JUMLAH HARI PAKAI   509 
BIAYA RAWAT INAP PER 
KAMAR 
  344.484 
% LABA    
JUMLAH TARIF   344.484 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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TARIF JASA KAMAR RAWAT INAP KELAS VIP 
 
AKTIVITAS 
TARIF COST 
DRIVER (RP) 
DRIVER 
TOTAL 
(RP) 
1. Biaya Paramedis 
 95.847 877 84.057.401 
2. Biaya Konsumsi 
35.000 877 30.695.000 
3. Biaya Administrasi 
47.348 144 6.818.112 
4. Biaya bahan Habis Pakai 
70.801 877 62.092.477 
5. Biaya Depresiasi Gedung 
660.529 60 39.631.748 
6. Biaya Depresiasi Fasilitas 
   
a. AC 
6.311 877 5.534.676 
b. Bed 
9.829 877 8.620.396 
c. TV 
27.237 877 23.886.544 
d. Kulkas 
31.385 877 27.524.892 
e. Lemari 
8.730 877 7.655.581 
TOTAL BIAYA UTAMA UNTUK 
KELAS 
  296.517.096 
JUMLAH HARI PAKAI   877 
BIAYA RAWAT INAP PER 
KAMAR 
  338.104 
% LABA    
JUMLAH TARIF   338.104 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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TARIF JASA KAMAR RAWAT INAP KELAS 1 
 
AKTIVITAS 
TARIF COST 
DRIVER (RP) 
DRIVER 
TOTAL 
(RP) 
1. Biaya Paramedis 
 95.847 3477 333.258.360 
2. Biaya Konsumsi 
25.000 3477 86.925.000 
3. Biaya Administrasi 
47.348 576 27.272.448 
4. Biaya bahan Habis Pakai 
70.801 3477 246.175.077 
5. Biaya Depresiasi Gedung 
660.529 60 39.631.748 
6. Biaya Depresiasi Fasilitas 
   
a. AC 
6.311 3477 21.943.347 
b. Bed 
9.829 3477 34.175.433 
c. Lemari 
8.730 3477 30.354.210 
TOTAL BIAYA UTAMA 
UNTUK KELAS 
  819.735.622 
JUMLAH HARI PAKAI   3477 
BIAYA RAWAT INAP PER 
KAMAR 
  235.759 
% LABA    
JUMLAH TARIF   235.759 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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TARIF JASA KAMAR RAWAT INAP KELAS 2+ 
 
AKTIVITAS 
TARIF COST 
DRIVER (RP) 
DRIVER 
TOTAL 
(RP) 
1. Biaya Paramedis 
 95.847 4268 409.072.959 
2. Biaya Konsumsi 
20.000 4268 85.360.000 
3. Biaya Administrasi 
47.348 708 33.522.384 
4. Biaya bahan Habis Pakai 
70.801 4268 302.178.668 
5. Biaya Depresiasi Gedung 
660.529 50 33.026.456 
6. Biaya Depresiasi Fasilitas 
   
a. AC 
6.311 4268 26.935.348 
b. Bed 
9.829 4268 41.950.172 
c. Lemari 
8.730 4268 37.259.640 
TOTAL BIAYA UTAMA 
UNTUK KELAS 
  969.305.628 
JUMLAH HARI PAKAI   4268 
BIAYA RAWAT INAP PER 
KAMAR 
  227.110 
% LABA    
JUMLAH TARIF   227.110 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
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B. Membandingkan Perhitungan Besarnya Tarif Rawat Inap Pada Rumah Sakit 
Bhayangkara Polda Kalbar Berdasarkan Skep Kabid Dokkes Polda Kalbar 
Nomor : KEP / 22 / VI / 2010 dengan Tarif Rawat Inap Menggunakan Metode 
ABC 
 
PERBANDINGAN TARIF RAWAT INAP RS BHAYANGKARA 
BERDASARKAN SKEP KABID DOKKES POLDA KALBAR 
NOMOR : KEP / 22 / VI / 2010 DENGAN METODE ABC 
 
Nama Ruang 
Rawat Inap 
Tarif 
Berdasarkan Skep 
Kabid Dokkes Polda 
Kalbar Nomor : Kep / 
22 / VI / 2010 
Tarif ABC Perbedaan Persentase 
VVIP Rp 400.000,- Rp 344.484,- Rp 55.516,- 14 % 
VIP Rp 350.000,- Rp 338.104,- Rp 11.896,- 3 % 
Kelas 1 Rp 300.000,- Rp 235.759,- Rp 64.241,- 21 % 
Kelas 2+ Rp 120.000,- Rp 227.110,- Rp 107.110,- 89 % 
Sumber : RS Bhayangkara Polda Kalbar (data olahan) 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh tarif jasa rawat inap dengan Activity Based 
Costing untuk ruang VVIP Rp 344.484, Kelas VIP Rp 338.104, Kelas 1 Rp 235.759, 
Kelas 2+ Rp 227.110. Dari hasil tersebut, jika dibandingkan dengan tarif berdasarkan 
Skep Kabid Dokkes Polda Kalbar Nomor : KEP / 22 / VI / 2010, maka metode ABC 
memberikan hasil perhitungan tarif yang lebih rendah pada kelas VVIP, VIP dan 
Kelas 1, dengan selisih untuk Kelas VVIP Rp 55.516au sekitar 14%. Kelas VIP Rp 
11.896 atau sekitar 3% dan Kelas 1 Rp 64.241 atau sekitar 21%. Sedangkan untuk 
Kelas 2+ perhitungan dengan metode ABC memberikan hasil perhitungan tarif yang 
lebih tinggi dengan selisih sebesar Rp 107.110 atau sekitar 89%. Perhitungan tarif 
pada Kelas 2+ lebih tinggi dikarenakan jumlah pasien yang menggunakan ruang kelas 
2+ lebih banyak dibandingkan dengan jumlah pasien yang menggunakan ruang kelas 
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VVIP, VIP dan Kelas 1, sehingga beban operasi produk (BOP) yang dibebankan pada 
tarif kamar Kelas 2+ menjadi lebih besar. Perbedaan yang terjadi antara tarif jasa 
rawat inap berdasarkan Skep Kabid Dokkes Polda Kalbar Nomor : KEP / 22 / VI / 
2010 dan metode ABC, disebabkan karena pembebanan biaya overhead pada masing – 
masing produk. Pada metode ABC, biaya overhead pada masing – masing produk 
dibebankan pada banyak cost driver, sehingga dalam metode ABC, telah mampu 
mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi 
masing – masing aktivitas. Sedangkan pada tarif jasa rawat inap berdasarkan Skep 
Kabid Dokkes Polda Kalbar Nomor : KEP / 22 / VI / 2010 biaya overhead pada 
masing – masing produk hanya dibebankan pada satu cost driver saja. Akibatnya 
cenderung terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead dan terjadi pembebanan 
produk overcosting dan undercosting pada produk (ruang rawat inap).  
 
3. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
1.  Perhitungan tarif jasa rawat inap pada RS Bhayangkara Polda Kalbar dengan 
menggunakan metode ABC, dilakukan melalui dua tahap yaitu : 
1) biaya ditelusur ke aktivitas yang menimbulkan biaya. 
2) membebankan biaya aktivitas ke produk. 
2.  Selisih Perhitungan tarif jasa rawat inap pada RS Bhayangkara Polda Kalbar 
dengan menggunakan metode ABC dan tarif rawat inap berdasarkan Skep 
Kabid Dokkes Polda Kalbar Nomor  : SKEP / 22 / VI / 2010 sebesar : 
a. Kelas VVIP Rp 55.516 
b. Kelas VIP Rp 11.896 
c. Kelas 1 Rp 64.241 
d. Kelas 2+ Rp 107.110 
 
Perbedaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pada tarif rawat inap berdasarkan Skep Kabid Dokkes Polda Kalbar 
Nomor  : SKEP / 22 / VI / 2010, biaya overhead pada masing – masing 
produk hanya dibebankan pada satu cost driver saja sehingga lebih mudah 
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untuk diterapkan, namun cenderung terjadi distorsi pada pembebanan 
biaya overhead dan terjadinya overcosting dan undercosting. 
b. Pada metode ABC, biaya overhead pada masing – masing produk 
dibebankan pada banyak cost driver, sehingga dalam metode ABC, biaya 
aktivitas yang timbul berdasarkan konsumsi masing – masing aktivitas 
telah mampu dialokasikan ke setiap kamar secara tepat. 
 
B. Saran 
1.  RS Bhayangkara Polda Kalbar sebaiknya menerapkan perhitungan biaya rawat 
inap dengan menggunakan metode Activity Based Costing sehingga akan 
dihasilkan informasi biaya rawat inap yang lebih akurat. 
2.  Pihak manajemen sebaiknya mulai mempertimbangkan perhitungan tarif rawat 
inap dengan menggunakan metode Activity Based Costing dengan tetap 
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lain yang digunakan sebagai tolak 
ukur dalam perhitungan tarif jasa rawat inap. 
3.  Pihak manajemen sebaiknya melakukan pemisahan biaya pada masing-masing 
aktivitas seperti pemisahan antara biaya rawat jalan dan rawat inap, tujuannya 
supaya lebih memudahkan untuk perhitungan tarif rawat inap yang lebih 
akurat. 
4.  Untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan pemisahan biaya yang terdapat 
pada RS Bhayangkara Polda Kalbar secara jelas, terutama biaya yang 
berhubungan dengan aktivitas rawat jalan dan biaya yang berkaitan dengan 
aktivitas rawat inap sehingga tidak terjadi penggabungan biaya rawat jalan dan 
rawat inap yang bertujuan untuk memudahkan perhitungan biaya tarif rawat 
inap secara cermat dan akurat. 
5.  Pada penelitian selanjutnya agar setiap aktivitas yang berkaitan dengan rawat 
inap dapat dipisahkan dan tidak digabungkan menjadi satu aktivitas yang 
bersifat umum, seperti biaya laundry dan kebersihan yang masih digabung 
menjadi satu dalam biaya administrasi. 
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